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Fosfat merupakan salah satu unsur hara (nutrisi) yang diperlukan oleh flora 

(tumbuhan laut) untuk pertumbuhan dan perkembangan hidup. Peningkatan kadar 

fosfat dalam air laut, akan menyebabkan terjadinya eutrofikasi (Edward dan Tarigan, 

2003). Kondisi eutrofik sangat memungkinkan alga dan tumbuhan air berukuran 

mikro untuk tumbuh berkembang biak dengan pesat akibat ketersediaan fosfat 

berlebihan. Hal ini mengakibatkan terganggunya ekosistem air dan menurunnya 

kualitas air (Effendi, 2003). 

Limbah deterjen memiliki komponen utama yaitu surfaktan (Surface Active 

Agent) yang mengandung fosfat akan mencemari  lingkungan, terutama akan 

mencemari air  permukaan karena  menyebabkan pertumbuhan ganggang dan eceng 

gondok yang  akan mempercepat proses pendangkalan (Pratomo, 1997). Berdasarkan 

Permenkes RI No.416/Menkes/PER/XI/1990, kadar maksimum fosfat yang 

diperbolehkan yaitu 2 mg/L agar tidak menimbulkan dampak yang buruk bagi 

manusia dan lingkungan perairan, oleh karena itu pencemar yang berupa  limbah  

domestik yang mengandung fosfat di dalamnya  harus dilakukan pengolahan terhadap 

limbah ini sebelum dibuang  ke badan air.  

Salah satu alternatif cara untuk menurunkan konsentrasi fosfat adalah melalui 

proses  pengendapan. Menurunkan konsentrasi fosfat dapat dilakukan melalui 

penambahan tawas dan FeCl3. Proses pengolahan kimia yang dilakukan adalah proses 

koagulasi yang dilanjutkan dengan proses pengendapan. Filtrat yang didapat akan 

dianalisa untuk mengetahui keefektifan kedua koagulan tersebut dalam menurunkan 



 

 

 

konsentrasi fosfat ( Sindu dkk. 2008). Setiap koagulan memiliki sifat yang berbeda-

beda, oleh karena itu kondisi optimum pengendapan dengan koagulan perlu diketahui 

sehingga dapat pula diketahui jenis koagulan yang efektif dan efisien dengan 

membandingkan hasil pengendapan dari koagulan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan besar konsentrasi dan pH optimum 

koagulan tawas dan FeCl3 dalam menurunkan kadar fosfat limbah cair industri 

laundry, menentukan % removal konsentrasi fosfat pada limbah cair industri laundry 

oleh tawas dan FeCl3 dalam keadaan optimum dan membandingkan efektivitas tawas 

dan FeCl3 pada kondisi optimum sebagai koagulan untuk mereduksi kadar fosfat pada 

pengolahan air limbah cair industri laundry. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan konsentrasi optimum koagulan tawas 

dalam mengendapkan limbah cair adalah sebesar 110 mg/L dengan pH koagulasi 

optimum pada pH 8, sedangkan kosentrasi optimum koagulan FeCl3 dalam 

mengendapkan limbah cair adalah sebesar 80 mg/L dengan pH koagulasi optimum 

pada pH 6. Keadaan optimum koagulan FeCl3 menghasilkan persen penurunan fosfat  

limbah yang lebih baik yaitu sebesar besar yaitu 89,14% daripada koagulan tawas 

82,91%. Kemampuan FeCl3 dalam mereduksi fosfat juga dapat dilihat dari nilai uji t-

tes. Dari penelitian dihasilkan nilai uji t-tes hasil penelitian lebih besar dari nilai t 

tabel, sehingga secara statistik penggunaan koagulan FeCl3 mempunyai perbedaan 

yang signifikan pada selang kepercayaan 95% (α = 0,05) hal ini menunjukkan bahwa 

penambahan koagulan FeCl3 untuk menurunkan kadar fosfat limbah cair industri 

laundry lebih baik secara kualitatif maupun kuantitatif dibandingkan dengan tawas. 
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